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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan pada hasil belajar Matmatika yang 

sangat rendah di bawah KKM. Hal ini diketahui karna guru masih menggunakan model Konvensional 

atau ceramah dan media yang digunakan kurang sesuai, sehingga menyebabkan siswa pasif dan 

berakibat pada kemampuan siswa.  

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh model pembelajaran Two Stay 

Two Stray didukung media 3D terhadap kemampuan menghitung volume kubus dan balok siswa kelas 

V-A SDN Betet 1 kota Kediri ?. (2) Adakah pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media gambarterhadap kemampuan menghitung volume kubus dan balok siswa kelas V-B 

SDN Betet 1 kota Kediri ?. (3) Adakah perbdaan pngaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media 3D dibanding model pembelajaran Two Stay Two Stray didukung media gambar 

terhadap kemampuan menghitung volume kubus dan balok siswa kelas V SDN Betet 1 kota Kediri ?.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

Experimental Design jenis Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian siswa kelas V 

SDN Betet 1 kota Kediri. Kelas V-A sebagai kelompok eksperimen dan kelasV-B sebagai kelompok 

kontrol dengan instrumen berupa seperangkat pembelajaran dan tes hasil belajar siswa. Selanjutnya 

data-data tersebut dianalisis menggunakan uji-t.  

Hasil penelitian sebagai berikut (1) Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media 3D berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghitung volume kubus dan 

balok siswa kelas V-A SDN Betet 1 kota Kediri. Hal ini terbukti dari nilai thitung = 10,002 > ttabel 5% = 

2,064. (2) Penggunaanmodel pembelajaran Two Stay Two Stray didukung media gambar berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan mengitung volume kubus dan balok siswa kelas V-B SDN Betet 1 

kota Kediri. Hal ini terbukti dari nilai thitung = 8,341 > ttabel 5% = 2,064. (3) Ada perbedaan pengaruh 

yang signifikan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray didukung media 3D dibanding 

model pembeljaran Two Stay Two Stray didukung media gambar terhadap kemampuan menghitung 

volume kubus dan balok siswa klas V SDN Betet 1 kota Kediri dengan keunggulan pada penggunaan 

model Two Stay Two Stray didukung media 3D. Diketahui nilai thitung = 2,778 > ttabel 5% = 2,021 dan 

berdasarkan perbandingan rata-rata posttest  kelompok lenih baik yaitu 88,88 > dibanding nilai rata-

rata posttest kelompok kontrol 81,84.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Two Stay Two Stray, Media , Volume Kubus, Balok,    
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

bentuk upaya dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Menurut Susanto 

(201:85) “ Pendidikan adalah upaya yang 

terorganisasi, berencana dan berlangsung 

secara terus menerus sepanjang hayat 

untuk membina anak didik menjadi 

manurut puripurna, dewasa, dan 

berbudaya.  

Menurut  Erif Ahdhianto (2017) 

mengemukakan bahwa “pembelajaran 

dikatakan berkualitas jika informasi yang 

disampaikan guru, baik secara langsung 

maupun melalui bahan ajar harus sesuai 

dengan tingkat brfikir siswa, sehingga 

dapat diperoleh oleh siswa.  

Meningkatkan mutu pendidikan 

adalah tanggung jawab dari segala pihak 

yang terlibat dalam pendidikan terutama 

bagi guru SD, yang merupakan ujung 

tombak dalam pendidikan dasar. Guru SD 

adalah orang yang berperan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Guru dalam setiap mengajar 

selalu mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan, strategi, metode, dan model 

pembelajaran yang dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian di 

SDN Betet 1 kota Kediri diperoleh info 

bahwa hasil belajar Matematika kelas V 

sangat rendah yaitu di bawah Kreteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

diketahui karena guru masih 

menggunakan model Konvensional atau 

ceramah pada mencatat dan 

mendengarkan, sehingga menyebabkan 

siswa pasif dan berakibat pada 

kemampuan siswa. Padahal penguasaan 

terhadap model-model pembelajaran 

sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan profsional guru.  

Susanto (2014:183) menjelaskan 

bahwa.  

“Belajar matematika merupakan 

syarat cukup untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang berikutnya, 

karena dengan belajar matematika 

kita akan belajar menalar scara 

kritis, kreatif dan aktif. Matetaika 

merupakan ide-ide abstrak yang 

berisi simbol-simbol, maka konsep-

konsep matematika harus dipahami 

terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol itu.  

Guru sangat berperan dalam proses 

pembelajaran, oleh karena itu guru 

diharapkan memiliki cara mengajar yang 

baik dan mampu memilih model-model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dian Ftriani | 14.1.01.10.0136 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 

||    || 

 
 

4 

dengan konsep-konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan, salah satunya 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray.  

Menurut Shoimin (2014:222) 

mengemukakan  “Model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (dua tinggal dua tamu) 

adalah dua siswa tinggal dikelompoknya 

dan dua siswa bertamu ke kelompok lain. 

Dua orang yang tinggal bertugas 

memberikan informasi tentang hasil 

kelompoknya, sedangkan yang bertamu 

bertugas mencatat hasil diskusi kelompok 

yang dikunjungi”.   

Selain menggunakan model, 

pembelajaran juga harus ditunjang oleh 

media yang akan membantu guru dalam 

menyampaikan materi dan dapat membuat 

siswa tertarik mengikuti pembelajaran. 

Media yang sesuai dengan materi 

menghitung volume kubus dan balok adalah 

media 3D dan media gambar. Menurut 

Daryanto (2015:29) media 3D terwujud 

sebagai benda asli baik hidup maupun mati 

yang dapat pula berwujud sebagai benda 

tiruan yang mewakili aslinya, sedangkan 

media gambar menurut Sudjana dan Rivai 

(dalam Angkowo dan Kosasih, 2007:26) 

media gambar adalah media yang 

mengkombinasikan fakta dan gagasan 

secara jelas melalui kombinasi penggunaan 

kata-kata dengan gambar.  

Menurut susanto (2014:186) 

“pembelajaran matematika adalah suatu 

proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guruuntuk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan mengkontruksi 

pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik    

terhadap materi matematika.  

Menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray didukung media 3D 

dan media gambar dalam pembelajaran  

ini siswa akan dilibatkan langsung dalam 

proses pembelajaran. dengan begitu siswa 

akan lebih tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran dan siswa akan lebih aktif 

melihat, mencari dan menemukan sendiri 

apa yang ada dikehidupan sehari-hari. 

Harapan dari penelitian ini guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajarannya.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Model Pembelajaran Two Stay Two 

Stray didukung Media Terhadap 

Kemampuan Menghitung Volume 

Kubus dan Balok Siswa Kelas V SDN 

Betet 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018”.   

 

II. METODE 

Sampel dari penelitian ini adalah 

keseluruhan dari populasi yang ada di 

SDN Betet 1 kota Kediri yaitu kelas V 
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dengan jumlah 50 siswa. Sedangkan 

desain penelitian ini adalah Quasi 

Experimental Design dengan mngambil 

jenis Nonequivalent Control Group 

Design. Pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Kelas 

Eksperimen  

         

Kelas 

Kontrol  

         

  (Sugiyono, 2013:116) 

Keterangan  : 

O1  : hasil pretest kelompok eksprimen.  

X1  : perlakuan dengan model Two Stay    

Two Stray didukung media 3D.  

O2  :  hasil posttest kelompok       

eksperimen.  

O3  : hasil pretest kelompok kontrol. 

X2  : perlakuan dengan model Two Stay  

   Two Stray didukung media        

gambar. 

O4  : hasil posttest kelompok kontrol. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Berdasarkan hasil analisis data 

kelompok eskperimen siswa kelas V-

A SDN Betet 1 kota Kediri dengan 

menggunakan uji t-test yaitu Paired 

Test pada hipotesis 1 yaitu 

“penggunaan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray didukung media 

3D berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menghitung volume 

kubus dan balok siswa kelas V SDN 

Betet 1 kota Kediri”. Diketahui nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan dan 

didapat nilai thitung = 10,002 > ttabel 5% 

= 2,064 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.   

2. Berdasarkan hasil analisis data 

kelompok kontrol siswa kelas V SDN 

Betet 1 kota Kediri dengan 

menggunakan uji t-test yaitu Paired 

Sample Test pada hipotesis 2 yaitu “ 

penggunaan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray didukung media 

gambar berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menghitung 

volume kubus dan balok siswa kelas V 

SDN Betet 1 kota Kediri”. Diketahui 

nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan dan didapat thitung = 8,341 > 

ttabel 5 % = 2,064. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

3. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji t-test yaitu uji 

Independent Sample Test pada 

hipotesis 3 yaitu “Ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan penggunaan 
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model pembelajaran Two Stay Two 

Stray didukung media 3D dibanding 

penggunaan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray didukung media 

gambar terhadap kemampuan 

menghitung volume kubusdan balok 

siswa kelas V SDN Betet 1 kota 

Kediri dengan keunggulan pada 

penggunaan model Two Stay Two 

Stray didukung media 3D”. Diketahui 

nilai Sig (2-tailed) 0,008 < 0,05 maka 

terdapat pengaruh yang signifikan dan 

didapat thitung = 2,778 > ttabel 5% = 

2,021, sehingga dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang 

tercantum pada bab IV, maka secara 

keseluruhan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Penggunaan model pemblajaran 

Two Stay Two Stray didukung 

media 3D berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan meng-

hitung volume kubus dan balok 

siswa kelas V-A SDN Betet 1 kota 

Kediri.  

Hal ini membuktikan bahwa 

sejalan dengan materi yang 

dipaparkan pada bab II. Pada teori 

itu disebutkan bahwa model Two 

Stay Two Stray yang digunakan guru 

akan membuat siswa menjadi lebih 

berorientasi pada keaktifan, 

kecenderungan belajar siswa 

menjadi lbih bermakna dan 

menambah kekompokan dan rasa 

percaya diri siswa. Disamping itu 

dengan didukung media 3D akan 

memotivasi siswa untuk mengikuti 

proses pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa 

dan meningkatkan fokus siswa pada 

materi pmbelajaran.   

Dengan demikian hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray didukung media 3D cenderung 

sangat meningkat.  

2. Pengggunaan model pembe-

lajaran Two Stay Two Stray 

didukung media gambar berpe-

ngaruh signifikan terhadap 

kemampuan menghitung volume 

kubus dan balok siswa kelas V-B 

SDN Betet 1 kota Kediri.  

Hal ini membuktikan bahwa 

sejalan dengan matri yang 

dipaparkan pada bab II. Penggunaan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray didukung media gambar pada 

saat pembelajaran membuat suasana 

pembelajaran pada dasarnya sudah 

menyenangkan, siswa antusias 
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untuk mengikuti, siswa tertarik 

terhadap proses pembelajaran 

sehingga menyebabkan hasil belajar 

siswa cenderung rendah  

Hal tersebut karena 

penggunaan media gambar oleh 

guru saat pembelajaran. media 

gambar membuat siswa sulit untuk 

mengetahui volume kubus dan 

balok, sehingga akan mempengaruhi 

pemahaman siswa dalam 

menghitung volume kubus dan 

balok.  

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media 3D dibanding 

model pembelajaran Two Stay 

Two Two Stray didukung media 

gambar terhadap kemampuan 

menghitung volume kubus dan 

balok siswa kelas V SDN Betet 1 

kota Kediri dengan keunggulan 

pada penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media 3D . 

Hal ini sesuai dengan tabel 

perbandingan pada bab II tentang 

penggunaan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray didukung media 

3D dibanding dengan penggunaan 

model pmbelajaran Two Stay Two 

Stray didukung media gambar yang 

ditinjau dari beberapa aspek 

diantranya suasana belajar, antusias 

siswa mengikuti proses 

pembelajaran, ketertarkan siswa 

trhadap proses pembelajaran, minat 

belajar, dan daya serap materi lebih 

unggul pada penggunaan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

didukung media 3D.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat peneliti berikan sebagai 

berikut.  

1. Bagi Guru  

Para guru perlu untuk 

terus berlatih dan menambah 

pengetahuan tentang model dan 

media pembelajaran agar 

penerapannya dalam pembe-

lajaran tidak membosankan, 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa.   

2. Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah 

menyediakan fasilitas yang 

cukup agar kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan.  
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